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Ma’asyiral Muslimin Jama’ah Jumat Rahimakumullah

Segala puji bagi Allah swt yang telah memberikan kita shidqul iman, nurul ilmi, sholakhul
amal, wa khusnul khulug sehingga kita dapat memenuhi panggilan-Nya untuk menunaikan
ibadah shalat Jumat pada siang hari ini.

Shalawat dan salam, tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw, juga
kepada para keluarganya, termasuk kepada para sahabatnya, dan semoga juga terlimpahkan
kepada kita semua sebagai umatnya. Amin...Amin.. Ya Mujibassailin.

Untuk itu di hari Jumat yang penuh berkah ini, mari kita tingkatkan ketakwaan kehadirat Allah
Swt dengan selalu menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, sesuai
dengan petunjuk Al-Qur’an dan sunnah-sunnah nabi-Nya.
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Setiap kesempatan yang kita miliki adalah salah satu nikmat pemberian Allah SWT kepada
umatnya Nabi Muhammad SAW. Untuk itu sebagai hamba Allah SWT yang saleh seharusnya
berlomba-lomba memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT, mencari rida-Nya, dan beribadah dengan sebaik-baiknya. Dan, sebaliknya meninggalkan
segala bentuk kemaksiatan.

Sebagaimana yang pernah disabdakan Rasulullah SAW, yang diriwayatkan Imam Thabrani
dari Muhammad bin Maslamah:
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Sesungguhnya bagi Tuhan kalian di hari-hari sepanjang tahun kalian ada nafahat (tiupan),

maka mendekatlah kepada-Nya, boleh jadi tiupan itu akan mengenaimu, sehingga kalian tidak
akan pernah celaka selamanya.”



Semoga nafahaat (tiupan) itu selalu menyapa hari-hari kita selama ini hingga beberapa pekan
ke depannya. Yakni tiupan kebaikan dalam bulan Sya’ban. Bulan yang terletak di antara bulan
Rajab dan Ramadan ini digunakan oleh Nabi SAW sebagai momentum untuk meningkatkan
ibadah, baik secara kualitas maupun kuantitas.
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Terkait keutamaan Sya’ban ini, telah tersebutkan dalam beberapa hadits Sya’ban.
Pertama, dari Aisyah RA, beliau mengatakan
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“Belum pernah Nabi SAW berpuasa satu bulan yang lebih banyak dari pada puasa bulan
Sya’ban. Terkadang hampir beliau berpuasa Sya’ban sebulan penuh.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Kedua, dari Ummu Salamah RA, beliau berkata :
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“Saya belum pernah melihat Nabi SAW berpuasa dua bulan berturut-turut selain di bulan
Sya’ban dan Ramadan.” (HR. Tirmizi)
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Oleh karena itu mari kita ambil sebagai pelajaran dari keterangan tersebut di atas, bahwa
Rasulullah SAW adalah teladan yang indah bagi kita semua, semangatnya luar biasa dalam
beribadah di bulan Sya’ban. Oleh karena itu, dalam hal ini setidaknya ada dua alasan yang
mendasar yang bisa kita ambil sebagai pelajaran hidup, antara lain:

Pertama, bulan Sya’ban banyak dipandang sebelah mata dan banyak pula orang yang
melalaikannya. Oleh karena itu, Nabi SAW memberikan contoh kepada kita agar tidak
melupakannya, dengan beliau menghidupkan hari-hari di dalamnya dengan ibadah. Selain itu,
beliau SAW ingin menunjukkan kepada umat keutamaan beribadah di saat sebagian manusia
berada dalam kelalaian.

Secara umum kita sangat memerhatikan bulan Rajab yang diharamkan oleh Allah dengan
segala keistimewaannya. Ketika bulan tersebut sudah lewat dan memasuki bulan Sya’ban, kita
menganggap tidak mendapatkan lagi kesempatan yang istimewa sehingga melalaikan
ibadahnya karena bosan atau putus asa.

Inilah yang diingatkan oleh Rasulullah SAW agar kita tidak terlena atau kendor semangatnya
dalam menyambut bulan Sya’ban, karena bulan ini tidak kalah istimewanya dengan bulan
sebelumnya.
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Kemudian alasan yang kedua adalah bulan Sya’ban bulan diangkatnya amal perbuatan
sehingga beliau ingin amal-amal yang dilaporkan itu adalah amal-amal kebaikan bukan
keburukan.



Sebagaimana Usamah bin Zaid, beliau pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, saya belum
pernah melihat engkau berpuasa dalam satu bulan sebagaimana Anda berpuasa di bulan
Sya’ban.”

Nabi SAW bersabda,
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“Ini adalah bulan yang sering dilalaikan banyak orang, bulan antara Rajab dan Ramadan. Ini
adalah bulan di mana amal-amal diangkat menuju Rabb semesta alam. Dan saya ingin ketika
amal saya diangkat, saya dalam kondisi berpuasa.” (HR. an-Nasa’i)

Menjadi suatu pengetahuan kita bersama, bahwa pada bulan itu seluruh amal manusia disaring,
amal yang didasari ketulusan dan keikhlasan mencari rida-Nya maka akan diterima oleh Allah.
Sebaliknya amal yang tidak didasari ketulusan dan keikhlasan maka akan dikembalikan kepada
pemiliknya.

Suatu keberuntungan bagi hamba yang amalnya diterima oleh Allah SWT, maka
pembawaannya dia akan terhindar dari rasa bosan atau jenuh sehingga akan selalu rajin
mengerjakan amal salehnya dengan Ikhlas untuk mendapatkan ridho-Nya. Sehingga dia akan
mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan kelak di akhirat karena amal perbuatannya di dunia
tidak sia-sia.

Sebaliknya bagi hamba yang amal perbuatanya tertolak dan dikembalikan, maka amal-amal
mereka hanyalah menghiasi mata mereka di dunia, mereka mengira amal yang telah dilakukan
akan menyelamatkan mereka dari siksaan akhirat. Mereka juga mengira kalau amalnya akan
mendapat pahala dari Allah, padahal dugaan mereka tidak sesuai dengan kenyataan yang
diterimanya kelak.

Simpulnya, riwayat di atas sebetulnya memberikan isyarat kepada kita bahwa Nabi
Muhammad SAW menggunakan waktunya dengan semaksimal mungkin dan juga
mengerahkan tenaganya sekuat mungkin untuk beribadah pada bulan Sya’ban tersebut untuk
mendapatkan ridho-Nya.

Dan, menjadi catatan kita bersama bahwa berpuasa bagi Nabi SAW merupakan rutinitas ibadah
harian yang selalu menghiasi dalam hidupnya bahkan ketika keluarganya tidak mempunyai
persediaan makanan, beliau meneruskan puasa sampai datang waktu magrib tiba.
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Demikianlah cuplikan semangat Rasulullah SAW dalam mengisi masa kehidupannya dengan
ketaatan kepada Allah SWT di dalam bulan Sya’ban, padahal dosa-dosa beliau yang lalu dan
akan datang telah diampuni oleh Allah SWT. Lalu bagaimana dengan kita?

Mari kita bersama mengisi hari-hari dalam kehidupan ini khususnya di bulan Sya’ban seperti
yang dilakukan oleh Rasulullah Muhammad SAW tersebut.
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